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Love is one word that is intended to describe the feeling of something that might be liked or 
liked. In this world no one can escape love, love is a foundation for building a harmonious 
relationship and one way to achieve happiness. Love is very influential in the joints of life. One of the 
figures who taught about love and affection is Mohandas K. Gandhi through Ahimsa teachings. 
Mohandas K. Gandhi or known to Gandhi he was a politician and spiritual leader from India who 
was involved in the independence movement of India. During his life, Gandhi carried out a struggle 
to fight violence, namely Ahimsa supported by satyagraha (upholding the truth), he used it in 
suppressing British rule and recognizing India's independence. In the course of his resistance, he 
always put forward the values of humanity and moral values. Gandhi's view of anti-violence humans 
cannot be separated from human understanding, especially humans as social humans who cannot 
live alone. This study aims to understand about love according to Mohandas K. Gandhi in the 
teachings of ahimsa whose teachings hold firm to the truth and love by not hurting each other with 
living beings. By practicing this teaching it is believed that we will always feel happy. 




Kata cinta adalah kata yang sering 
diucapkan hampir seluruh manusia didunia., lalu 
apakah itu cinta ? Cinta adalah salah satu kata 
yang ditujukan untuk menggambarkan perasaan 
terhadap sesuatu yang mungkin disukai atau 
disenangi. Di dunia ini tidak ada yang bisa 
terlepas dari cinta, cinta bagaikan sebuah 
pondasi untuk membangun sebuah hubungan 
yang harmonis dan salah satu jalan untuk 
mencapai kebahagiaan. Cinta sangat 
berpengaruh dalam sendi-sendi kehidupan. 
Salah satu tokoh yang mengajarkan tentang 
cinta dan kassih sayang yaitu Mohandas K. 
Gandhi melalui ajaran Ahimsa. Mohandas K. 
Gandhi atau yang dikenal Gandhi ia merupakan 
seorang politikus dan pemimpin spritual dari 
India yang terlibat dalam gerakan kemerdekan 
India. Selama hidupnya Gandhi melakukan 
perjuangan perlawan kekerasan yaitu ahimsa 
ditunjang juga oleh satyagraha (menegakkan 
kebenaran) ia gunakan dalam menekan 
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kekuasaan Inggris dan mengakui kemerdekaan 
India. Dalam perjalanan aksi perlawanannya ia 
selalu mengedepankan ajaran nila-nilai 
kemanusiaan dan moral (Yogiswari & 
Suadnyana, 2019). 
Pandangan Gandhi terhadap manusia yang 
anti kekerasan tidak lepas dari pengertian 
manusia utamanya manusia sebagai manusia 
sosial yang tidak bisa hidup sendiri, tidak bisa 
menemukan dirinya sendiri tanpa terlibat dalam 
kebutuhan besar (sosialitas). Oleh karena itu 
semua manusia bersaudara, sebagai saudara 
semestinya tidak ada kata permusuhan, 
penindasan, saling membenci serta tidak adanya 
tindakan kekerasan dan untuk memebentuk 
manusia yang seperti itu diperlukan komitmen 
untuk menjalankan ajaran ahimsa yang mana 
ahimsa secara harfiah berarti tidak menyakiti 
dengan kata lain dipenuhi oleh rasa cinta kasih. 
Ahimsa merupakan jalan untuk mencapai 
kebenaran baik itu kebenaran fikiran, ucapan, 
maupun perilaku dan dapat menciptakan 
suasana cinta dan berbuat baik kepada orang 
lain. Selain ajaran ahimsa ada satyagraha yang 
secara harfiah berarti jalan untuk mencari 
kebenaran atau berpegang teguh kepada 
kebenaran. Jalan untuk mencapai tujuan ini 
adalah sarana ahimsa. Satyagraha ini mengambil 
bentuk tindkan yang non-violence berdasarkan 
ahimasa (Somawati & Diantary, 2019). 
Tindakan ini yag digunakan oleh Gandhi 
dalam memperjuangkan kemerdekaan India. 
Gerakannya ini diantaranya : Pertama, ketidak 
patuhan sipil yang mana saat itu Gandhi 
melanggar hukum pajak pada tahun 1919 yang 
dia anggap tidak adil. Kedua, non-cooperation, 
yang berarti tidak mengambil bagian dalam 
sistem yang tidak adil, yang menyebabkan 
penderitaan bagi orang banyak. Ketiga, puasa 
yaitu mengendalikan diri agar menghasilkan 
kewaspadaan dan sikap hormat kepada orang 
lain (Untara, 2019).  
II. PEMBAHASAN 
2. 1 Makna Cinta 
Cinta tidak hanya kata cinta semata 
tetapi ada kata lain yang mengikutinya seperti 
besarnya cintaku padamu, dalamnya rasanya 
cintaku padamu. Lalu apakah cinta itu bisa 
diukur? Pertanyaan-pertanyaan seperti itu sering 
sekali memcul dan akan membuat rasa bingung 
untuk menjawabnya karena saat membicarakan 
cinta, itu sama seperti sebuah gambara abstrack, 
yang tidak terlihat jelas mana bentuk aslinya. 
Cinta adalah sebuah perasaan yang diberikan 
oleh Tuhan pada sepasang manusia untuk saling 
mencintai. Cinta tidak dapat dipaksakan, cinta 
memberikan kasih sayang, datangya tidak dapat 
diprediksikan dan juga datangnya tanpa 
disengaja (Suadnyana, 2019).  
Cinta memberikan keindahan dan juga 
kepedihan ibarat dua mata pisau. Cinta adalah 
perasaan keterikatan terhadap lawan jenis misal 
sifat, wajah, dan lain-lain. Cinta adalah sebuah 
emosi dari kasih sayang yang kuat dan 
keterikatan pribadi. Dalam konteks filosofis 
cinta merupakan sifat baik yang mewarisi semua 
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kebaikan, cinta kasih, belas kasih, dan juga 
kasih sayang. Kata cinta berasal dari kata 
lubhayati dalam bahasa Sanskerta yang berarti 
“ia menginginkan”. Webster mendefinisikan 
“cinta” sebagai “perasaan melekat yang sifatnya 
kuat dan pribadi yang ditimbulkan oleh rasa 
pengertian atau oleh ikatan kekerabatan; kasih 
sayang yang berkobar-kobar” atau merujuk pada 
abad 12 definisi menurut Andreas Capellanus, “ 
Cinta” adalah penderitaan yang dibawa sejak 
lahir dan Chamfort menyebutkan cinta adalah 
sesuatu yang dapat diraba.  
Mengacu kepada definisi cinta yang 
telah disebutkan sebenarnya belum 
mendefinisikan cinta secara utuh. Jika akan 
berbagi pengalaman, tidak bisa bergantung 
kepada definisi seperti itu sebagai landasan 
acuan. Kita tidak perlu terlalu memperhatikan 
pembicaraan tentang cinta, tetapi lebih 
mengamati apa yang orang-orang lakukan 
terhadap cinta. Bagaimana mereka bertindak, 
baik secara sadar ataupun tidak. Dari 
pengamatan seperti itu nantinya dapat ditarik 
kesimpulan atas  makna dari cinta itu sendiri. 
Menurut pengertiannya cinta sangat sulit untuk 
dibedakan karena menyangkut emosi, perasaan 
seseorang. Setiap individu alami, karena cinta 
bersifat subyektif. Cinta lebih ke konsep abstrak 
yang mana sulit untuk dijelaskan namun lebih 
mudah untuk dialami. 
Kapasitas mencintai dimungkinkan 
ketika berada dalam situasi terbaik. Kita lahir 
untuk mencintai tapi kita tidak bisa 
melakukannya sebelum kita belajar mencintai 
Banyak orang yang putus asa karena cinta telah 
mejadi subyek penelitian ilmiah. Sebagian orang 
mengatakan bahwa cinta merupakan wilayah 
suci yang hanya bisa dimasuki oleh para 
penyair, sementara yang lain berkata bahwa jika 
cinta ditempatkan dibawah pengamatan sains, 
maka ia akan dikuliti dari pesona keindahan. 
Keberatan seperti ini mengundang kontroversi 
karena bahasa yang membingkai keberatan 
tersebut mengisyaratkan bahwa cinta adalah 
sesuatu yang diidentifikasikan, memiliki 
dimensi dan batas. Di dalam dunia yang 
simbolik ini cinta menduduki tempat yang 
menonjol karena ia terus-menerus dibicarakan 
dan dinyanyikan (Gunawijaya, 2019).  
Tanda – Tanda Cinta yaitu : 
a) Ada Unsur Ketertarikan dan Kekaguman 
Biasanya cinta didahului dengan rasa 
ketertarikan dan kekaguman, baik itu 
karena sifat, fisik, kemampuan atau 
materi. Dan setiap orang memiliki 
ketertarikan yang berbeda dari yang lain. 
b) Teringat Terus Dalam Ingatan 
Perasaan cinta membuat bayangan orang 
dicintainya selalu ada dalam ingatan. 
c) Adanya Pengorbanan 
Karena perasaan cinta ini akan timbul 
perasaan untuk melakukan apa saja  agar 
orang yang dicintainya merasa senang.  
d) Adanya Ketertarikan Seksual 
Karena perasaan cinta ini akan timbul 
rasa ingin selalu bersama serta 
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berkeinginan bersentuhan secara fisik. 
Namun cinta bukanlah kebutuhan 
biologis untuk melestarikan spesies, 
tetapi kebutuhan di dalam kehiduppan 
sosial manusia.  
2.1 Ahimsa 
Ahimsa ajaran ini berasal dari kata himsa 
(kekerasan). Sesuai dengan asal katanya, ajaran 
ini menyerukan kepada seluruh umat manusia 
untuk menjunjung tinggi semangat nir- 
kekerasan dalam setiap laku kehidupannya. 
Pengertian lain Secara harfiah, Ahimsa memiliki 
makna tidak menyerang, tidak melukai atau 
tidak membunuh. Ajaran ini sebenarnya 
merupakan ajaran klasik dari Agama Hindu 
yang mengajarkan prinsip-prinsip etis dalam 
kehidupan. Secara harfiah Ahimsa berarti “tidak 
menyakiti”, tetapi menurut Ghandi pengertian 
seperti itu belum cukup, menurutnya Ahimsa 
berarti menolak keinginan untuk 
membunuh  dan tidak membahayakan jiwa, 
tidak menyakiti hati, tidak membenci, tidak 
membuat marah, tidak mencari keuntungan diri 
sendiri dengan meperalat serta 
mengorbankan  orang lain (Diana & Darmawan, 
2019). 
Ghandi memandang Ahimsa dan cinta 
kebenaran ibarat saudara kembar yang sangat 
erat, namun membedakannya dengan jelas 
bahwa Ahimsa merupakan sarana mencapai 
kebenaran, sedangkan kebenaran sebagai 
tujuannya. Pengertian Ahimsa sebagai suatu 
sarana berarti tidak mengenal kekerasan untuk 
mencapai kebenaran, baik dalam wujud pikiran, 
ucapan maupun tindakan. Justru kebalikannya, 
Ahimsa harus menciptakan suasana 
membangun, cinta dan berbuat baik kepada 
orang lain meskipun orang lain itu telah 
menyakitinya, bahkan terhadap musuhnya 
sekalipun. Ajaran ini yang kemudian dimaknai 
secara lebih mendalam dan dikembangkan lebih 
lanjut oleh Gandhi (Diana & Darmawan, 2019).  
Gandhi menekankan bahwa 
makna Ahimsa sebagai nir-kekerasan tidak 
semata-mata berkonotasi negatif (nir/a = tidak), 
namun juga berkonotasi positif sebagai sebuah 
semangat dan pedoman hidup. Dari pemaknaan 
di atas dapat terlihat bahwa makna Ahimsa lebih 
menekankan pada makna penolakan atau 
penghindaran secara total terhadap segenap 
keinginan, kehendak atau tindakan yang 
mengarah pada bentuk penyerangan atau 
melukai. Dalam kerangka pemikiran positif, 
Ahimsa adalah cinta, karena hanya cinta yang 
bisa muncul secara spontan dan memungkinkan 
seseorang bertindak selaras dengan hati dan 
pikirannya. Gandhi berpendapat, “ Nir-
kekerasan adalah cinta. Nir-kekerasan itu 
bertindak menyatu dalam diam, nyaris 
terselubung dalam kerahasiaan sebagaimana 
yang dilakukan cinta”. Ketika melakukan 
Ahimsa, kemarahan akan secara alami menjauh, 
pikiran akan menjadi bersih dan akan mudaah 
dikendalikan (Darmawan & Krishna, 2019).  
Jadi tujuan utama dari ahimsa atau tanpa 
kekerasan adalah mengendalikan fikiran. 
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Diuraikan pula bahwa ajaran Ahimsa tidak bisa 
terlepas dari kasih sayang dimana kasih 
merupakan hadiah yang paling berharga yang 
diberikan Tuhan kepada manusia. Hanya 
manusialah yang mampu merasakan besar dan 
saratnya kasih sejati, yaitu kasih tanpa pamrih, 
yang tidak mengharapkan imbalan apapun, 
kasih yang diberikan secara spontan, tetapi 
sepenuh hati, terus terang dan tanpa syarat, 
kasih yang mendapat kepuasan, kebahagiaan 
dan kenikmatan. Menurut orang bijak ada empat 
cara untuk mempertahankan ajaran Ahimsa 
yaitu: 
 Tidak membunuh dengan fikiran. 
 Tidak membunuh dengan kata-kata. 
 Tidak membunuh dengan perbuatan. 
 Tidak memakan daging, ikan dan telur 
(Vegetarian).  
 
Mengapa ajaran keempat dari Ahimsa 
adalah vegetarian ? Karena mengingat dari 
pengertian ajaran Ahimsa yaitu tidak melakukan 
kekerasan, tidak menyakiti dan membunuh, hal 
itu juga termasuk kedalam ajaran vegetarian 
yang mana vegetarian tersebut adalah orang 
yang hanya memakan makanan yang berupa 
tumbuh-tumbuhan (sayur dan buah) dan tidak 
memakan daging, ikan dan telur yang mana 
semua bahan makanan itu berasal dari makhluk 
hidup, jika memakan makanan seperti itu sama 
halnya diaanggap meyakiti mahkluk lain. 
Hubungan antara Ahimsa dan vegetarian 
sangatlah erat.  
Menurut Darmayasa ada dua pendapat 
mengenai Ahimsa : Yang pertama menyatakan 
bahwa Ahimsa berarti tidak melakukan 
kekerasan dalam bentuk tidak membunuuh 
mahkluk apapun, termasuk tidak memakan 
daging. Yang kedua berpendapat bahwa Ahimsa 
yaitu tidak melakukan kekerasan dalam bentuk 
tidak menyakiti hati orang lain. Kedua pendapat 
tersebut mengamalkan ajaran Ahimsa yang 
setengah-setengah atau tidak sempurna. Yang 
dikatakan melaksanakan ajaran Ahimsa secara 
lengkap atau sempurna adalah gabungan dari 
keduanya, yaitu tidak menyakiti mahkluk lain, 
baik dengan fikiran, perkataan maupun 
perbuatan dan tidak melakukan pembunuhan, 
tidak makan daging, ikan, dan telur. Pelaksanaa 
ajaran Ahimsa yang setengah-setengah tidak 
akan mampu memberikan pahala yang 
maksimal berupa kedamaian dan kebahagiaan 
sejati.  
 
2.3 Manusia Tanpa Kekerasan Menurut 
Mahatma Gandhi 
Kekerasan merupakan keadaan alamiah 
manusia (state of nature). Menurut Hobbes, 
manusia sebagai mahkluk yang dikuasai oleh 
dorongan-dorongan irasional dan anarkistis serta 
mekanistik yang kerap kali saling mengiri dan 
membenci sehingga menjadi kasar, jahat, buas, 
dan pendek berfikir. Manusia tidak hanya 
sekedar berada di dalam masyarakat bagaikan 
burung dalam sangkar, melainkan ia 
bermasyarakat. Dalam konteks inilah, maka 
masyarakat harus dipahami dalam dua segi. Dari 
segi pertama, masyarakat mengejawantahkan 
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kesadaran dan kebebasan manusia, dari segi 
lain, masyarakat mengikat dan mengekang 
manusia juga. Manusia dalam sistem sosial 
“hidup bermmasyarakat” yang mengungkapkan 
kesatuan hakiki antara individu dan masyarakat.  
Pemaksaan kehendak melalui 
kekerasaan dalam masyarakat adalah 
representasi dari cara hidup bermasyarakat yang 
salah dan sebagai pelangggaran atas 
kesepakatan dalam masyarakat. Perilaku 
kekerasan pada akhirnya menyebabkan 
ketidakseimbangan dalam masyarakat. 
Berdasarkan pada problem kemanusiaan dan 
kemasyarakatan yang diakibatka oleh kekerasan 
telah menggerakkan sebagian orang untuk 
melakukan aksi sekaligus pelemparan wacana 
tentang antikekerasan. Mohandas Karamchand 
Gandhi atau yang dikenal dengan sebutan 
Mahatma Gandhi (1869-1948) seorang pemikir 
sekaligus pejuang humanis yang berasal dari 
India. Gandhi dikatan humanis karena selama 
hidupnya selalu mengampanyekan pentingnya 
perlawanan atas imperealisme dengan 
nirkekerasan atau  tanpa kekerasan. Dia selalu 
mengedepankan kepentingan kemanusiaan 
secara lebih luas daripada melakukan 
perlawanan dengan jatuhnya korban-korban 
manusia. Konsep masyarakat yang digulirkan 
oleh Mahatma Gandhi lebih menekankan aspek-
aspek diakuinya derajat kemanusiaan dan relasi 
antarmanusia yang sederajat.  
Masyarakat merupakan bangunan sinergi 
antarmanusia yang saling membutuhkan satu 
sama lain. Sehingga dalam proses relasi tersebut 
seharusnya diciptakan masyarakat yang anti 
kekerasan. Perlawanan tanpa kekerasan ini 
menjadi model gerakan sekaligus pemikiran 
Gandhi dalam  memperjuangkan ide-ide 
kemanusiaan. Melalui gerakan antikekerasan 
diharapkan terbentuklah sebuah masyarakat 
yang tanpa kekerasan juga atau society non-
violence. Perlawanan tanpa kekerasan atau 
dalam bahasa Gandhi disebut sebagai paham 
pantang kekerasan merupakan kekuatan paling 
ampuh yang tersedia bagi umat manusia. Paham 
ini jauh lebih hebat daripada senjata penghancur 
terhebat yang pernah diciptakaan oleh akal 
manusia. Paham inilah yeng terkenal dengan 
semboyan Ahimsa. Paham yang sesungguhnya 
berasal dari ajaran agama Hindu tersebut 
digunakan Gandhi untuk melakukan perlawanan 
atas setiap bentuk kekerasan dalam masyarakat, 
utamanya perilaku diskriminasi tanpa harus juga 
melibatkan kekerasan. Kekuatan perlawanan 
tanpa kekerasan Gandhi yaitu Ahimsa ditunjang 
pula oleh perjuangan satyagrahanya yang 
berlandaskan perjuangan untuk berdiri 
senantiasa menegakkan kebenaran. Keduanya 
ditopang oleh satu kekuatan besar juga yaitu 
swadesi (mencintai tanah air dan lebih 
menyenangi pemakaian barang-barang buatan 
rakyat sendiri) merupakan tiga tiang dasar 
perjuangan Gandhi dan rakyat India untuk 
menekan kekuasaan Inggris mengakui 
kemerdekaan India.  
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Pada dasarnya gagasan Gandhi tentang 
masyarakat tidak terlepas dari gagasan 
pokoknya terhadap prinsip-prinsip pola reaksi 
antarmanusia untuk hidup berdampingan secara 
damai, toleran, dan jauh dari perilaku kekerasan. 
Pola relasi antarmanusia yang kemudian berada 
dalam suatu tempat (wilayah) adalah jaminan 
pertama dan utama yang membentuk 
masyarakat. Artinya, masyarakat adalah suatu 
komunitas yang terjadi dan terbentuk dari proses 
relasi antarmanusia yang menduduki suatu 
wilayah tertentu. Gandhi berkeyakinan bahwa 
manusia adalah mahkluk  yang kompleks dan 
unik yang selalu mengalami proses 
perkembangan dari himsa menuju ahimsa. 
Manusia pada dasarnya tidak hanya terdiri dari 
tubuh fisik belaka, melainkan juga memiliki roh, 
rasio dan perasaan, sehingga manusia mampu 
berbuat sesuatu berdasarkan akal sehat. 
 Dalam konteks ini Gandhi memandang 
manusia secara positif, karena manusia memiliki 
kekuatan dasar yaitu cinta. Dengan cinta, 
manusia dapat mengembangkan diri dan 
membina persatuan antara seluruh dunia, 
termasuk dengan manusia lainnya secara baik. 
Kemampuan untuk mencintai membuat manusia 
mampu untuk berubah, berkembang menuju 
pada perbaikan dan kesempurnaan. Bagi Gandhi 
manusia sempurna adalah pribadi yang 
satyagrahi yaitu orang yang mampu mengaatasi 
kekuatan-kekuatan yang dilaksanakan dengan 
sikap Ahimsa dan pemurnian diri yaitu 
mencakup sikap lepas bebas terhadap harta 
milik dan bebas terhadap kelezatan dan 
kenikmatan melalui kemiskinan, puasa, dan 
brahmacharya. Kesempurnaan manusia yang 
demikian pada akhirnya akan berhubungan 
dengan kondisi masyarakat. Hidup bersama 
dalam masyarakat pada dasarnya menunjukkan 
dimensi keagamaan yang mendalam. Hal ini 
karena bagi Gandhi bahwa hidup bermasyarakat 
merupakan dharma, pengabdian dari setiap 
manusia.  
Bagi Gandhi, dunia kemasyarakatan 
tidaklah sekular, dunia kemasyarakatan adalah 
suci. Implikasi logisnya, terlibat di dalamnya 
berarti terlibat di dalam dharma suci sebagai 
manusia. Penyerahan diri terhadap tuntutan-
tuntutan dharma tersebut pada dasarnya 
merupakan wujud penyerahan murni serta 
bersahaja kepada Tuhan dan kehendak-Nya, 
dimanifestasikan ditengah-tengah rakyat. 
Sebagai wujud dari tidak adanya konsepsi 
secara sistematis dari Gandhi tentang arti dan 
makna masyarakat, ia lebih mementingkan 
sesuatu wujud ideal dari masyarakat tersebut. 
Idealisasi masyarakat yang hendak dibangun 
dan dicita-citakan Gandhi pada dasarnya juga 
tidak dilepaskan dengan idealiasi kesempurnaan 
dari manusianya sebagai inti pokok penyusun 
masyarakat. Idealisasi msyarakat bagi Gandhi 
adalah apa yang oleh masyarakat India disebut 
dengan ashram, yang mempunyai kesamaan 
dengan terminologi ashrama. Ashram disadari 
adalah konsepsi ideal tentang bangunan 
masyarakat yang hendak dicita-citakan oleh 
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Gandhi sebagai komunitas teladan. Ashram 
yang dicita-citakan Gandhi dilatarbelakangi oleh 
situasi realitas kesengsaraan hidup masyarakat 
India di Afrika Selatan pada tahun 1900-an yang 
hidup dibawah ketertindasan dan kesewenang-
wenangan penguasa saat itu.  
Dilatarbelakangi oleh situasi tersebut, 
Gandhi memulai kehidupannya dengan 
menekankan pada kesederhanaan. Suatu sikap 
hidup yang mempresentasikan kehidupan 
seorang Grehasta. Sikap hidup yang demikian 
merupakan upaya untuk mendasari munculnya 
gerakan Satyagraha, yaitu gerakan yang 
menggunakan prinsip-prinsip non-violence 
(tanpa kekerasan). Keinginan untuk membangun 
komunitas yang mengedepankan Satyagraha 
tersebut dimulai dengan membangun Phonix 
Settlement atau Perkampungan Phonix, yang 
letaknya 12 mil dari Durba, Afrika Selatan oleh 
Gandhi. Pada perkembagan selanjutnya bersama 
Hermaun Kallen, seorang sahabanya di Afrika 
Selatan, Gandhi mendirikan sebuah ashram 
yang diberi nama “Tolstoy Farm” diatas tanah 
seluas 1.100 acree di Lawely dekat 
Johannesburg. Dalam Tolstoy Farm ini, semua 
didasarkan pada keyakinan spiritual Gandhi 
yang mengharuskan warganya mengamalkan 
ahimsa dan silibasi. Suatu prinsip hidup yang 
harus ditaati oleh setiap individu yang hidup di 
dalam ashram tersebut. Doktrin ahimsa 
mengharuskan seseorang mencintai kehidupan, 
baik sesamanya maupun kepada mahkluk 
lainnya dengan tanpa melukai atau menyakiti. 
Sedangkan doktrin silibasi diwujudkan dalam 
bentuk pemisahan tempat tinggal laki-laki dan 
perempuan, termasuk kepada mereka yang telah 
menikah pun harus menaati peraturan ini.  
Doktrin ini seolah mencerminkan suatu 
ajaran dari para sosialisme utopis klasik yang 
berusaha mencita-citakan suatu komunitas 
teladan yang hidup dalam sebuah tempat dengan 
aturan yang sangat ketat. Setiap individu dalam 
ashram harus mengamalkan dan menaati ajaran 
spiritual yang dikemukakan dan diyakini oleh 
Gandhi. Sehingga melalui pelaksanaan ajaran 
spiritual tersebut diharapkan terjadi kesamaan 
kehidupan dalam setiap warga, tanpa terkecuali. 
Artinya, setiap warga yang awalnya berlatar 
belakang sosial yang berbeda, tetapi ketika 
hidup dalam ashram, maka semuanya harus 
menjadi satu, yaitu satu keluarga besar tanpa 
ada diskriminasi. Realitas dari kehidupan di 
ashram menunjukkan suatu sisi kebersamaan 
dalam setiap warga. Semua warga mempunyai 
hak dan kewajiban yang sama serta proses 
penataan terhadap prinsip-prinsip yang 
dikembangkan dalam ashram yang tidak 
pandang status sosial dan latar belakang agama.  
Hal ini menunjukkan suatu bentuk 
masyarakat yang mempunyai orientasi 
kehidupan yang sama berdasarkan nilai-nilai 
spiritual yang sama pula yang dijunjung tinggi 
sebagai kebaikan bersama.Proses kehidupan 
sosial dalm ashram adalahh pencerminan sikap 
Gandhi yang memiliki satu komitmen bahwa 
semua manusia adalah bersaudara. Tidak ada 
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musuh dan tidak ada lawan, yang ada adalah 
kawan. Sehingga prinsip ini melatarbelakangi 
warga ashram untuk menjauhi perilaku yang 
merusak dan merugikan diri sendiri dan orang 
lain. Jalannya kehidupan masyarakat di ashram 
senantiasa diatur oleh peraturan-peraturan yang 
disepakati bersama. Pandangan Gandhi terhadap 
peraturan tersebut adalah sebagai sumpah yang 
harus ditaati, karena ia akan menghantarkan 
pada tercapainya cita-cita dan sekaligus sebagai 
penangkal kendala yang muncul yang 
menghambat terealisasinya cita-cita tersebut. 
Adapun peraturan yang merupakan sumpah 
untuk dilakukan di dalam ashram yaitu :  
1. Sat (Kebenaran)  
Istilah “Sat” merupakan dasar dari kata 
“Satya” yang artinya Ada dan 
Kebenaran. Gandhi bahkan mengartikan 
Kebenaran sebagai Tuhan. Ada 
merupakan suatu konsepsi tentang 
peristiwa-peristiwa dalam hidup, yang 
alami dan rasakan. Oleh karena itu hidup 
dikatakan benar-benar ada, nyata dan 
bukan mimpi. Yang nyata dan yang ada 
itu semata-mata adalah Kebenaran. 
Dalam komunitas ashram, kebenaran 
tidak berdusta, melainkan harus terdapat 
pada semua segi, yakni pikiran, ucapan, 
dan tindakan. 
2. Ahimsa (Kasih Sayang) 
Pengabdian terhadap Kebenaran harus 
tetap mengandalkan sikap ahimsa (kasih 
sayang) terhadap sesama sekaligus 
terhadap makhluk hidup lainnya. 
Ahimsa mengandung pengertian “tidak 
menyaakiti”. Bagi Gandhi makna harfiah 
tersebut harus diberi penjelasan lebih 
mendalam. Ahimsa merupakan suatu 
sikap tidak menyakiti manusia mana 
pun, baik pikiran, ucapan maupun 
tindakan, sekalipun konon untuk 
kepentingan manusia itu sendiri.  
3. Brahmacharya  
Pada dasarnya, Brahmacarya 
mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap yang harus disesuaikan dengan 
proses pencarian Brahma, yakni 
Kebenaran. Secara etimologi, makna 
tersebut adalah berasal dari kata 
Brahman yang berarti sebagai 
“Kebenaran” dan Charya yang diartika 
sebagai “sikap”. Berdasarkan pada 
pengertian ini, maka Brahmacharya 
lebih ditekannkan pada perilaku pada 
setiap manusia untuk selalu bersikap 
sesuai dengan Kebenaran itu sendiri. 
Brahmacharya yang dikemukakan 
Gandhi berbeda dari arti yang selama ini 
berkembang dalam masyarakat India. 
Bagi masyarakat India pada umumnya, 
Brahmacharya diartikan sebagai 
kesucian mutlak melalui penguasaan 
terhadap nafsu hewniah. Brahmacharya 
merupakan konsep krtiga dalam ashram 
lebih dari sekedar penguasaan nafsu 
hewani, melainkan juga mencakup 
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penguasaan setiap indra yang terdapat 
dalam diri manusia. 
4. Penguasaan Rasa Lidah  
Prinsip ini berhubungan erat dengan 
Brahmacharya, karena penguasaan rasa 
lidah pada dasarnya merupakan perilaku 
yang membantu tercapainya kualitas 
kemanusiaan menuju pada Brahma. 
Penguasaan rasa lidah dalam banyak hal 
berkaitan dengan upaya untuk 
menghindarkan diri dari berbagai bentuk 
makanan secara berlebihan, baik soal 
selera makan maupun mengubah 
orientasi makan menjadi suatu 
kenikmatan, arti makan hanya sekadar 
sebagai sarana bukan tujuan hidup 
manusia.  
5. Asteya (Tidak Mencuri) 
Prinsip tidak mencuri merupakan prinsip 
kelima yang harus dijalankan oleh warga 
ashram. Tindakan mencuri merupakan 
sebuah pantangan bagi orang yang 
memperjuangkan dan membela 
kebenaran. Mencuri merupakan tindakan 
yang merugikan orang lain, minimal ia 
menyakiti orang lain karena merasa 
kehilangan harta miliknya.  
6. Aparigraha (Memilih Hidup dalam 
Kesederhanaan)  
Prinsip ini merupakan pengembangan 
lebih lanjut dari prinsip asteya, yaituu 
upaya manusia warga ashram untuk 
menghindarkan diri kepemilikan barang 
atau benda yang tidak diperlukan 
sekaligus yang bukan menjadi haknya.  
7. Karya Pangan 
Prinsip ini berkaitan dengan prinsip 
asteya dan aparigraha. Prinsip karya 
pangan merupakan upaya untuk 
memenuhi sikap hidup yang 
mengutamakan asteya dan aparigraha 
yaitu dengan menjalankan usaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup sendiri 
usaha mandiri tanpa melakukan 
pencurian. Penaatan asteya dan 
aparigraha hanya dapat ditunjang dengan 
melaksanakan karya pangan. 
8. Swadesi 
Swadesi pada dasarnya mengandung 
suatu pengetian bahwa manusia 
bukanlah makhluk yang memiliki 
kekuasaan penuh. Manusia masih 
memiliki batas-batas kekuasaan yang 
membuat dirinya memiliki banyak 
kelemahan. Atas dasar ini, pengabdian 
manusia kepada masyarakat sebaik-
baiknya hanya dapat dilakukan ketika 
mereka melakukan pengabdian kepada 
lingkungannya sendiri lebih dahulu. 
Kemanusiaan menjadi inti semua bentuk 
pengabdian. Melalui pengabdian ini, 
maka diharapkan setiap warga ashram 
memiliki kepekaan sosial atas setiap 
bentuk penderitaan sekaligus upaya 
melakukan pembebasan umat manusia 
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dari setiap bentuk penindasan dan 
ketidakadilan. 
9. Nirbaya ( Tidak mengenal takut) 
Situasi politik yang tidak menentu dan 
ditengah ketertindasan masyarakat India 
akibat kekejaman colonial, membuat 
Gandhi menganjurkan suatu anjuran 
Nirbaya, yaitu suatu sikap untuk tidak 
pernah mengenal rasa takut terhadap 
kekuatan apapun. Prinsip ini melahirkan 
suatu semangat yang sangat luar biasa 
bagi warga ashram untuk menunjukkan 
keberanian dan jiwa patriotismenya 
melawan pemerintah colonial Inggris. 
10. Menghapuskan Rasa Emoh Bersentuhan 
Prinsip ini pada dasarnya merupakan 
bentuk penghapusan kelas-kelas sosial 
dalam masyarakat Hindu di India. 
Selama ini dalam masyarakat Hindu di 
India terjadi persoalan mendasar 
berkaitan dengan interaksi sosial. 
Artinya, terjadi proses pengeliminasian 
atau peminggiran kelas-kelas sosial 
tertentu berdasarkan kelahiran dan 
keturunan, atau yang disebut dengan 
kasta. Kasta yang lebih tinggi seolah 
lebih mulia sehingga dilarang 
bersentuhan dengan kasta lebih rendah. 
Realitas ini bagi Gandhi dianggap 
beretentangan dengan prinsip Ahimsa 
dan kodrat manusia yang dilahirkan 
dalam keadaan suci. Prinsip ini 
mengandung suatu bentuk penghargaan 
kodrat kemanusiaan sebagai makhluk 
yang sederajat, tidak boleh terjadi 
berbagai bentuk diskriminasi dalam 
bentuk apapun. 
11. Toleransi 
Toleransi merupakan prinsip terakhir 
dalam ashram. Toleransi merupakan 
perluasan dari sikap hidup untuk tidak 
melakukan proses diskriminasi dalam 
masyarakat. Artinya, di dalam 
masyarakat ashram yang berasal dari 
berbagai komunitas harus menjalankan 
prinsip toleransi dan tidak saling 
membeda-bedakan. Terhadap agama-
agama yang ada, Gandhi berpandangan 
bahwa semuanya mengandung wahyu 
kebenaran, namun karena agama-agama 
tersebut garis besarnya dibuat oleh 
manusia yang tidak sempurna, maka 
keyakinan-keyakinan itu dipengaruhi 
oleh ketidaksempurnaan tersebut dan 
kebenaran tersebut menjadi tidak mutlak 
adanya. Ketidaksempurnaan tersebut 
memberikan sikap bagi Gandhi agar 
setiap manusia mengembangkan prinsip 
toleransi, yakni menghormati keyakinan-
keyakinan yang dianut orang lain. 
 
III. SIMPULAN 
Cinta merupakan sebuah anugrah yang 
sangat berharga yang diberikan Tuhan kepada 
umat manusia. Cinta adalah sebuah perasaan 
emosi dari cinta kasih. Kata cinta lebih 
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diidentikan dengan sepasang kekasih yang jatuh 
cinta dan saling mencintai. Dari cinta diajarkan 
untuk memiliki rasa kasih sayang, saling 
menyayangi. Dalam konteks pembicaraan 
tentang cinta kita tidak harus berfokus kepada 
pengertian cinta tetapi lebih memperhatikan apa 
yang orang lakukan terhadap cinta karena cinta 
itu lebih mudah dialami ketimbang dipahami.  
Dalam ajaran ahimsa juga diajarkan 
tentang cinta, kasih sayang, yang mana ahimsa 
berarti tidak menyakiti, tidak membunuh tetapi 
lebih dalam ajaran ahimsa adalah suatu sikap 
tidak menyakiti baik melalui pikiran, ucapan, 
maupun perilaku, sekalipun itu untuk 
kepentingan diri sendiri. Ajaran ahimsa adalah 
ajaran nir kekerasan atau tanpa kekerasan dan 
ajaran ahimsa juga diidentikkan dengan ajaran 
vegetarian yang mana orang vegetarian tidak 
makan daging, ikan, dan telur. Mereka hanya 
memakan makanan yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan (sayur dan buah) untuk memenuhi 
kebutuhan tubuhnya. Orang vegetarian adalah 
orang yang menjalankan ajaran ahimsa 
mengingat mereka tidak makan daging, ikan dan 
telur karena bahan makanan tersebut berasal 
dari hewan lainnya, dengan memakan semua itu 
disamakan dengan menyakiti hewan lainnya dan 
juga hal yang diperlukan tubuh seperti protein 
dan karbohidrat juga trsedia didalam tumbuh-
tumbuhan. 
 Ajaran ini juga diterapkan oleh 
Mahatma Gandhi yang seorang pemikir dan 
pejuang humanis yang selama hidupnya ia 
selalu memperjuangkan dan mengampanyekan 
perlawanan anti imprealisme dengan nir 
kekerasan. Melalui gerakan antikekerasan ini 
diharapkan terbentuklah sebuah masyarakat 
yang tanpa kekerasan juga atau society non-
violence. Kekuatan perlawanan tanpa kekerasan 
Gandhi yaitu Ahimsa ditunjang pula oleh 
perjuangan satyagrahanya yang berlandaskan 
perjuangan untuk berdiri senantiasa 
menegakkan kebenaran dan itulah menjadi 
konsep cinta oleh Mahatma Gandhi yang mana 
menghilangkan rasa ingin menyakiti, melakukan 
kekerasan dengan mmenumbuhkan rasa cinta 
dan kasih sayang dan juga menerapkan ajaran 
ahimsa yang berarti tidak menyakiti, maka 
dengan itu manusia dapat mengembangkan diri 
dan membina persatuan antara seluruh dunia, 
termasuk dengan manusia lainnya secara baik.  
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